
 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru mengajar menggunakan 

metode Role Playing, observasi kedisiplinan belajar matematika siswa dan 

analisis tes prestasi belajar matematika siswa serta pembahasan dalam 

penelitian diperoleh: 

1. Kemampuan guru mengajar menggunakan metode Role Playing pada 

siklus I mempunyai skor total rata-rata sebesar 2,69 dan berada pada 

kategori baik. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan. Dan untuk kemampuan guru mengajar menggunakan 

metode Role Playing pada siklus II mempunyai skor total rata-rata sebesar 

3,00 dan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan terdapat 

peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

2. Persentase kedisiplinan belajar matematika selama proses pembelajaran 

menggunakan metode Role Playing pada siklus I yang berada dalam 

kategori tidak baik 23,1% sedangkan dalam kategori cukup baik 76,9%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar matematika siswa 

belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Untuk 

persentase kedisiplinan belajar matematika selama proses pembelajaran 

menggunakan metode Role Playing pada siklus II yang berada dalam 

kategori cukup baik 75% dan baik 25%. Hal ini menunjukkan terdapat 
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peningkatan namun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

3. Nilai rata-rata tes prestasi belajar matematika siswa pada siklus I sebesar 

47,80 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa, pada siklus II 

rata-rata tes prestasi belajar matematika siswa sebesar 68,42 dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa. Ini menunjukkan bahwa 

prestasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan, akan tetapi 

belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti merekomendasikan 

saran sebagai berikut: 

1. Peneliti lain yang akan mengadakan penelitian dengan metode Role 

Playing agar dapat memperhatikan alokasi waktu dengan baik terutama 

saat kegiatan memperagakan skenario 

2. Sebaiknya pembentukan kelompok memperhatikan karakteristik dan latar 

belakang siswa sehingga kelas tidak onar saat pembelajaran berlangsung. 

3. Metode Role Playing seharusnya dipahami dan dihayati sungguh-sungguh 

oleh siswa agar memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

4. Pemilihan waktu yang digunakan dalam penelitian harus lebih 

dipertimbangkan guna meningkatkan kedisiplinan belajar matematika 

siswa dan prestasi belajar matematika siswa, karena dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar matematika siswa dan prestasi belajar matematika 

siswa membutuhkan waktu yang lama.  
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